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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya pengambilan 
keputusan, keterampilan dan karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja karyawan di usaha 
kecil bidang konstruksi yang ada di kota palu. Sebanyak 114 karyawan (dipilih secara acak, 2 
orang yg mewakili masing-masing perusahaan), dari 57 usaha kecil sebagai sampel (diambil 
20% dari populasi sebesar 287) sebagai unit analisis. Hasil penelitian berdasarkan analisis 
regresi linear berganda menunjukkan bahwa gaya pengambilan keputusan, keterampilan 
kepemimpinan dan karakteristik pekerjaan berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil pengujian nilai koefisien determinasi parsial (r2) 
menunjukkan bahwa gaya pengambilan keputusan seorang pengusaha kecil, berpengaruh dominan 
terhadap kepuasan kerja karyawannya, sedangkan keterampilan kepemimpinan dan karakteristik 
pekerjaan pengusaha kecil tidak berpengaruh secara nyata terhadap kepuasan kerja karyawannya. 
 
Kata kunci: Gaya pengambilan keputusan, keterampilan, karakteristik pekerjaan, kepuasan 
kerja 
 
Abstract. This research aimed to find out and analyze the influence of decision making style, skill 
and job characteristics on job satisfiction of the employee at small business of Palu City. The result 
of testing with multiple regresion analyze, shows that simultaneoously decision making, style, skill, 
and job characteristics had a real influence on the job satisfiction of the employee with the level of 
trust of 95%. The result of testing with partially determinant coefficient value (r2) shows that 
decision making style was the small business leader in the construction industry in Palu City, that 
partially had the most dominant significant influence on the job satisfiction of the employee, 
whereas skill and job characteristics partially had unreal influence on job satisfiction there 
employee 
 
Keywords: Decision-making style, skills, job characteristics, job satisfaction 
 
PENDAHULUAN 

 
Seorang pemimpin usaha/bisnis, baik itu skala kecil maupun besar, salah satu tugas yang 

sangat besar peranannya yaitu pengambilan keputusan (Sekaran, 2006:256). Kualitas keputusan, 
menurut Fahmi, (2016:7-8) akan menyangkut dua alasan utama, yaitu, pertama kualitas keputusan 
pemimpin secara langsung dapat memengaruhi peluang-peluang usaha, pemberian  penghargaan 
dan kepuasan kerja karyawan. Kedua keputusan-keputusan yang diambil memberikan kontribusi 
pada keberhasilan atau kegagalan organisasi. Kedua kualitas keputusan ini, sangat erat kaitannya 
dalam dunia usaha/bisnis di bidang konstruksi, karena setiap proyek yang dikerjakan akan terjadi 
perubahan-perubahan sesuai dengan jenis proyek yang dikerjakan. Dari alasan inilah seorang 
pengusaha kecil bidang konstruksi akan diperhadapkan pada karakteristik pekerjaan dalam 
lingkungan yang selalu berubah, sehingga pengusahanya dituntut untuk mengambil keputusan 
dengan cepat dan tepat (Mahardiana, 2016). Berkaitan dengan karakteristik pekerjaan, syarat 
jabatan/pekerjaan merupakan rumusan tentang kemampuan kerja yang dituntut untuk dapat 
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melaksanakan tugas jabatan (Karmita, 2015). Tuntutan kemampuan kerja tersebut, salah satunya 
berupa keterampilan kerja dari seorang pemimpin, baik keterampilan teknis, keterampilan 
interpersonal dan keterampilan konseptual (Northhouse, 2016:44). 

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini akan mengkaji dan menganalisis pengaruh gaya 
pengambilan keputusan, keterampilan dan karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja 
karyawan di usaha kecil bidang konstruksi di Kota Palu. Dengan demikian rumusan masalah 
yang diajukan adalah: 1) Apakah gaya pengambilan keputusan, keterampilan dan karakteristik 
pekerjaan  memengaruhi kepuasan kerja para karyawan pada Pengusaha kecil bidang konstruksi 
di Kota Palu. 2) Diantara gaya pengambilan keputusan, keterampilan dan karakteristik pekerjaan, 
manakah yang paling dominan memengaruhi kepuasan kerja karyawan Pengusaha kecil bidang 
konstruksi di Kota Palu. 

 
KAJIAN TEORI 
 

Seorang pemimpin usaha/bisnis, baik itu skala kecil maupun besar, tidak terlepas 
dalam menjawab dan memecahkan permasalahan. Hal ini sangat terkait dengan pengambilan 
keputusan, guna merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengawasi 
karyawannya dalam melaksanakan pekerjaannya. Dalam pengambilan keputusan terasebut, 
seorang pemimpin usaha/bisnis akan terpengaruh oleh gaya/style dalam mengambil keputusan 
(Robbins, 2001:111). Gaya pengambilan keputusan (decision making style) merefleksikan 
kombinasi bagaimana seorang individu merasakan dan memahami stimuli dan sikap umum 
yang dipilih untuk memberikan respon terhadap informasi yang disampaikan (Luthans, 1995:442). 
Kreitner dan Kinicki (2005a.:20) mengembangkan model gaya pengambilan keputusan (decision 
making style) yang didasarkan pada gagasan bahwa gaya-gaya bervariasi di sepanjang dua 
dimensi yang berbeda, yaitu orientasi nilai dan toleransi ambiguitas. Pada orientasi nilai 
merefleksikan ketika membuat keputusan, seorang individu akan berfokus pada tugas dan 
masalah teknis. Dimensi kedua menyinggung toleransi untuk ambiguitas. Dalam dimensi kedua 
ini terdapat perbedaan. Individu yang menunjukkan bahwa seseorang memiliki kebutuhan tinggi 
untuk struktur, akan mendapatkan situasi-situasi yang tidak pasti, penuh dengan tekanan dan 
secara psikologis tidak nyaman (toleransi rendah untuk ambiguitas). Sebaliknya, ada orang lain 
dalam dimensi yang sama, namun mereka dapat berjuang, bahkan dapat membangkitkan 
semangat untuk menepis tekanan dalam memperoleh kenyamanan (toleransi tinggi pada ambiguitas). 
Jika orientasi nilai dan toleransi untuk ambiguitas dikombinasikan, akan membentuk 4 gaya 
pengambilan keputusan sebagaimana digambarkan dalam gambar berikut:  

 

 
 

Gambar 1. Gaya-gaya Pengambilan Keputusan 
Sumber: Kreitner dan Kinicki  (2005a) 
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Dalam menunjang pengambilan keputusan, seorang pemimpin usaha/bisnis   membutuhkan 
keterampilan manajerial. Sebuah keputusan yang diko1nstruksi dengan baik, mampu memberi 
pengaruh yang besar pada strategi perusahaan, sehingga sebuah keputusan sebaiknya dibuat oleh 
seorang pemimpin yang memiliki keterampilan di bidangnya (Fahmi, 2016:73).  Northhouse 
(2016:44) mengidentifikasi tiga keterampilan manajerial, yaitu : 1) Keterampilan teknis, meliputi 
kemampuan menerapkan pengetahuan khusus atau keahlian spesialisasi. 3) Keterampilan 
interpersonal, yaitu keterampilan bekerja sama, memahami dan memotivasi orang lain, untuk 
mencapai visi yang diinginkan. 3) Keterampilan konseptual, adalah kemampuan mental untuk 
menganalisis dan mendiagnosis situasi yang rumit. 

Para professional akan termotivasi pada pekerjaan-pekerjaan yang menantang berdasarkan 
karakteristik pekerjaan yang selalu berubah. Hal ini merupakan stimulus sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan (Robbins, 2001:221). Model karakteristik pekerjaan (Job Characteristics 
models-JCM) merupakan dimensi inti dari pekerjaan adalah karakteristik umum yang ditemukan 
oleh berbagai tingkatan manajerial (Kreitner & Kinicki, 2005a.:266).  Hal ini juga dikemukakan 
oleh Robbins et al. (1997), yang menunjukkan bahwa setiap pekerjaan dideskripsikan dalam lima 
dimensi pekerjaan inti, yaitu: 1) Keanekaragaman keterampilan, yaitu keragaman kegiatan yang 
berbeda, sehingga pekerjaan itu menggunakan keterampilan dan bakat yang berbeda. 2) Identitas 
tugas, yaitu sejauhmana pekerjaan itu menuntut diselesaikannya seluruh atau sebagian potongan 
kerja secara utuh dan dapat dikenali. 3) Pentingnya  tugas,  yaitu  sejauhmana  pekerjaan  itu  
mempunyai  dampak yang cukup besar pada kehidupan atau pekerjaan orang lain. 4) Otonomi, 
yaitu sejauhmana pekerjaan itu memberikan kebebasan, ketidaktergantungan, dan keleluasaanyang 
cukup besar kepada individu. 5) Umpan balik, sejauhmana pelaksanaan kegiatan pekerjaan 
menghasilkan informasi yang langsung dan jelas 

Pemimpin perusahaan dalam organisasi yang berorientasi pada profit maupun non-profit, 
harus memperhatikan dan bertanggung-jawab secara moral terhadap kepuasan kerja karyawannya, 
karena kepuasan kerja karyawan yang tinggi akan mempunyai dampak terhadap peningkatan 
kinerja dan produktivitas karyawan dalam mencapai tujuan organisasi (Handayani, Hasanuddin & 
Mahardiana). Brayfield dan Rothe (1951) dalam Istijanto (2005:181) mengemukakan bahwa 
kepuasan kerja (job satisfiction) adalah tingkatan saat karyawan memiliki perasaan positif 
terhadap pemimpinnya dan pekerjaan yang ditawarkan.  Variabel- variabel yang menentukan 
kepuasan kerja, menurut Robbins & Judge (2007:469), adalah: 1) Kerja yang secara  mental 
menantang, dimana karyawan diberikan kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan 
kemampuan mereka. 2) Ganjaran yang pantas, para pekerja menginginkan system imbalan dan 
kebijakan promosi yang adil, sesuai dengan pengharapan mereka. 3) Kondisi kerja yang 
mendukung, baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas 
dengan baik. 4) Rekan sekerja yang mendukung, bagi kebanyakan pekerja, kerja juga mengisi 
kebutuhan akan interaksi sosial. 5) Kesesuaian antara kepribadian-pekerjaan, kecocokan yang 
tinggi antara kepribadian seorang karyawan dengan pekerjaan. 

Berdasarkan kajian-kajian teoritis yang dikemukakan, dapat dikatakan bahwa pengambilan 
keputusan seorang pemimpin secara langsung dapat memengaruhi kepuasan kerja karyawan 
(Kreitner dan Kinicki, 2005a.:4). Sebagai motor penggerak dalam proses organisasional, faktor 
penting terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya adalah 
keterampilan pemimpin dalam menjalankan roda organisasi (Mahardiana, 2016), karena pada 
umumnya karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi kesempatan 
kepada mereka untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan, keberagaman tugas, 
kebebasan dan umpan  balik tentang keberhasilan kerja mereka. Hal inilah yang dapat 
membangkitkan gairah kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan kerja mereka 
(Handayani, 2017) Sementara itu, karakteristik pekerjaan akan berpengaruh dan menentukan 
standar kehidupan serta kepuasan bagi karyawan, yang akan memberikan gambaran mengenai 
status sosial ekonominya (Nawawi, 2003:100). Kerangka  pemikiran tersebut, dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Keterangan Gambar:  

Pengaruh secara simultan 
Pengaruh secara parsial 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah, kerangka konseptual penelitian dan kajian- kajian teoritis, 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut, 
1. Gaya pengambilan keputusan, keterampilan dan karakteristik pekerjaan secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pengusaha kecil bidang konstruksi 
di Palu. 

2. Gaya pengambilan keputusan secara parsial, berpengaruh dominan terhadap kepuasan kerja 
karyawan di pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu.  

 
METODE  
 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif – verifikatif, dimana penelitian deskriptif digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas, sedangkan verifikatif digunakan untuk membuktikan 
hipotesis melalui perhitungan- perhitungan  dan  analisis   terhadap   hasil  penelitian. 
Selanjutnya dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Kerlinger, 2014:653). Penelitian ini 
dilaksanakan di Kota Palu. Populasi adalah semua pengusaha kecil bidang konstruksi yang 
terdaftar pada organisasi profesi GAPENSI  kota Palu, sebanyak 287 pengusaha (Laporan 
Pengurus Gapensi Kota Palu, 2017). Sedangkan cara pengambilan sampel, dilakukan dengan 
menentukan secara acak (random sampling) sebesar 20% (Umar, 2005:108) dari populasi, yaitu 
sebesar 57 usaha dan pengusaha kecil di Kota Palu. Kemudian dari masing-masing sampel 
tersebut, akan diambil secara acak pula sebanyak 2 orang karyawannya yang mewakili (Juliandi & 
Manurung, 2014:48). Dengan demikian untuk mengukur keterampilan manajerial dan 
karakteristik pekerjaan, kuesioner akan diisikan oleh pengusaha, sedangkan untuk mengukur 
pengambilan keputusan dan kepuasan karyawan kuesionernya akan diisi oleh karyawannya. 
Sehingga yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengusaha kecil bidang konstruksi yang 
menjadi anggota GAPENSI Kota Palu, sedangkan sebagai respondennya adalah pengusaha 
tersebut dan karyawannya. Jenis data yang digunakan adalah data primer, yang dikumpulkan 
melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. Teknik analisis yang digunakan adalah, 
analisis regresi Linear berganda, yaitu untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel 
pengambilan keputusan, keterampilan dan karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. (Sugiyono, 2015:283-286). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas. Hasil pengujian Barltlett’s Test dari semua variabel penelitian 
mempunyai nilai signifikan p = 0,000 dan nilai KMO-MSA (Hair, et.al, 2006:97) lebih besar 
dari 0,5. Dengan demikian keseluruhan item pengukuran dapat dinyatakan valid atau benar  dan 
dapat  mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghozali, 2017:141). Dari hasil perhitungan dapat 

Gaya Pengambilan 
Keputusan (X1) 

Keterampilan Manajerial 
(X2) 

Keterampilan Manajerial 
 

Karakteristik Pekerjaan (X3) 
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diketahui bahwa nilai cronbach alpha dari semua variabel penelitian menunjukkan angka lebih 
besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian dapat diandalkan atau 
reliabel.  
  
Statistik Deskriptif. Hasil analisis regresi Berganda, nilai mean yang bertujuan untuk mengetahui 
kecenderungan rata-rata pilihan responden terhadap pernyataan atau pertanyaan yang diajukan 
dalam kuesioner penelitian dalam mengukur setiap variable penelitian (Santoso, 2001:333). 

 
Tabel. 1. Hasil Statistik Deskriptif Data Responden 

Variabel  Min Max Mean Std. Deviasi 

Gaya pengambilan keputusan (X1) 2,38 4,00 3,0862 2,6909 
Keterampilan manajerial (X2) 2,00 4,00 3,0654 4,9228 
Karakteristik pekerjaan (X3) 2,73 4,52 3,7702 4,2757 
Kepuasan kerja karyawan (Y) 2,68 4,12 3,4462 3,9437 

 
Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai mean pada Gaya pengambilan keputusan (X1) 

sebesar 3,0862, Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan usaha kecil bidang konstruksi di 
Kota Palu, menyatakan bahwa seorang pemimpin menggunakan gaya direktif ketika membuat 
keputusan yang  berorientasi terhadap tugas dan masalah teknis. Gaya analitis diterapkan 
ketika mereka membuat keputusan untuk menjawab permasalahan yang memerlukan lebih banyak 
informasi dan alternatif. Gaya konseptual diberlakukan pemimpin, ketika menghadapi 
permasalahan yang cenderung berfokus pada aspek-aspek social kemasyarakat dan dampak-
dampak keputusan yang dibuat. Pemimpin menggunakan gaya keperilakuan pada permasalahan 
yang mengutamakan hubungan antara atasan dengan bawahan yang bersifat saling mendukung, 
sehingga gaya ini lebih menyukai informasi lisan daripada tertulis. 

Nilai  mean  sebesar  3,0654  pada  keterampilan manajerial (X2),  mengindikasikan bahwa   
responden menyatakan setuju dengan item-item pernyataan yang mengukur keterampilan 
manajerial. Hal ini bermakna bahwa pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu, memiliki 
keterampilan manajerial yang baik, yaitu keterampilan teknis, keterampilan antar pribadi (inter 
personal) dan keterampilan konseptual. Pada keterampilan teknis, pengusaha kecil bidang konstruksi 
di Kota Palu, sudah menerapka pengetahuan khusus yaitu pengetuan yang berkaitan dengan 
pengerjaan dan penyelesaian proyek mulai dari mengikuti tender sampai dengan serah terima 
proyek. Pada keterampilan antar pribadi dalam bekerja yaitu kemampuan bekerjasama, 
memahami dan memotivasi bawahan baik secara perorangan maupun kelompok. Sedangkan untuk 
keterampilan konseptual, seorang pengusaha harus bias melaksanakan kegiatan perencanaan 
proyek dalam menganalisis dan mendiagnosis situasi-situasi yang rumit proyek dalam penyelesaian 
proyek yang ditangani,  

Karakteristik pekerjaan (X3) pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu,  
mempunyai nilai mean sebesar 3,7702. Artinya responden setuju bahwa karakteristik 
pekerjaan menuntut adanya syarat dari faktor jabatan sebagai konsekwensi atas jenis-jenis dan 
variasi-variasi proyek yang selalu berubah pada setiap pengerjaan proyek. Tanggung-jawab 
dalam pengerjaan proyek merupakan kesanggupan seorang pengusaha untuk menyelesaikan 
sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani mengambil resiko atas keputusan yang diambil atau 
tindakan yang dilakukan. Pengusaha juga menyadari bahwa proyek yang dikerjakan akan 
menimbulkan dampak pada kehidupan dan pekerjaan orang lain. Disamping itu pengusaha juga 
memberikan otonomi dalam menyelesaikan proyek yang dikerjakan, yaitu memberikan 
kebebasan, keleluasaan yang cukup besar kepada karyawan untuk menyelesaikan setiap proyek 
yang dipercayakan untuk ditangani dengan tidak bergantung kepada orang lain. Sebagai umpan 
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balik, setiap proyrk yang sudah selesai dikerjakan, akan menghasilkan penggunaan informasi 
secara langsung dan jelas pada pemanfaatan proyek yang diselesaikan. 

Rata-rata  kepuasan  kerja  karyawan  di  bidang  konstruksi di  kota  palu, ditunjukkan 
dengan nilai mean sebesar 3,4462. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan, pada umumnya 
merasa dipuaskan dengan adanya pekerjaan-pekerjaan yang memberikan kesempatan untuk 
menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka. Disamping itu pemimpinnya menawarkan 
keberagaman tugas, kebebasan dan umpan balik tentang hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. 
Karyawan juga merasa puas atas dukungan kondisi kerja, lingkungan kerja, rekan sekerja, dan 
kenyamanan dalam penggunaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang sediakan oleh pengusaha. Kesesuaian antara kepribadian dengan 
pekerjaan, sudah memberikan kecocokan yang tinggi antara kepribadian seorang karyawan 
dengan pekerjaan yang ditangani. Pada dimensi imbalan yang pantas (penggajian dan pemberian 
insentif) oleh pengusaha yang dipersepsikan karyawan sebagai adil, belum sesuai dengan 
pengharapan mereka.  
 
Uji Asumsi Klasik. Hasil  uji  Multikolinearitas  berdasarkan  matriks  korelasi  disimpulkan 
bahwa variabel bebas pada model ini terbebas dari Multikolinearitas sebagaimana ditunjukkan 
dalam tabel 4. Sedangkan nilai VIF berada sekitar angka 1, serta mempunyai angka tolerence 
mendekati 1. Hasil pengujian normalitas berdasarkan hasil perhitungan yang dilaksanakan dengan 
menunjukkan bahwa nilai skewness dan kurtosis lebih kecil dari nilai kritis (± 2,48).  Hal ini 
dapat  dikatakan tidak  terdapat  bukti bahwa distribusi data tidak normal. Dengan demikian 
asumsi normalitas dapat terpenuhi. 
 
Pengujian Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression). Dengan menggunakan salah satu 
alat analisis statistik yaitu analisis regresi linear berganda, maka keterkaitan dan hubungan variabel 
gaya pengambilan keputusan (X1), keterampilan kepemimpinan   (X2),   dan karakteristik 
pekerjaan (X3), terhadap kepuasan kerja (Y), dapat ditunjukan pada Tabel 2 berikut ini, 

 
Tabel. 2. Hasil Rangkuman Pengujian Multiple Regression 

 
Variabel N = 114 

 
Koef Regresi (β) 

 
Thitun
g 

 
Sig. 

(Constanta) 0,809 2,608 0,000 
Gaya pengambilan keputusan (X1) 0,707 9,264 0,006 
Keterampilan kepemimpinan (X2) 0,065 0,909 0,365 
Karakteristik pekerjaan (X3) 0,036 0,536 0,593 
R =  ,726                        F = 44,991 

R Square (R2)  
= 

 
527                                DF            = 113 

Adjusted R Square = ,536                                Sig.           = 0,001 
Durbin-Watson = 1,678 

 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda pada Tabel 6, diketahui  bahwa  

nilai  D-W  (Durbin  –  Watson)  sebesar  1,678,  maka  dapat dikatakan bahwa berdasarkan 
perhitungan analisis regresi berganda dalam penelitian  ini,  tidak  terdeteksi  adanya  autokorelasi 
(nilai DW < 5).  Begitu  juga  dengan  nilai degree of freedom (derajat kebebasan). Nilai df = 113, 
dimana n dalam penelitian ini sebesar 114. Dengan demikian dalam model regresi berganda yang 
diajukan dalam penelitian ini tidak terdeteksi adanya heteroskedastisitas. Sedangkan model 
persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
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Y = 0,809 + 0,707X1 + 0,065X2 + 0,036X3 + ε 
Persamaan tersebut, memberikan makna bahwa, jika gaya pengambilan keputusan 

pengusaha kecil bidang konstruksi yang ada di Kota Palu, keterampilan manajerial yang dimiliki 
oleh pemimpin tersebut, dan karakteristik pekerjaannya, tidak berubah (tetap dilaksanakan 
sebagaimana mestinya), maka kepuasan karyawan akan meningkat sebesar 0,809 digit. Koefisien 
regresi X1 sebesar 0,707, X2 sebesar 0,065 dan X3 sebesar 0,036 menyatakan bahwa pengusaha 
kecil bidang konstruksi yang ada di Kota Palu, setiap ada perubahan pada perilaku pemimpin 
dalam meningkatkan 1 digit pada pengambilan keputusan, akan:  1) Meningkatkan kepuasan dari 
karyawannya sebesar 0,707 digit, 2) Meningkatkan keterampilan manajerial kepemimpinannya 
sebesar 0,065 digit, dan 3) meningkatkan karakteristik pekerjaannya menjadi 0,036 digit.  

Pada Tabel 2, dapat dilihat angka multiple R sebesar 0,726, yang berarti bahwa gaya 
pengambilan keputusan (X1), keterampilan manajerial (X2), karakteristik pekerjaan (X3), secara 
serempak (bersama-sama) mempunyai korelasi atau hubungan dengan kepuasan kerja (Y) 
sebesar 72,6%. Sedangkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square - R2), sebesar 0,536 
mengindikasikan bahwa variabel-variabel bebas dapat menjelaskan variable tergantung. Dengan 
demikian, berarti 53,6% kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variable gaya 
pengambilan keput, keterampilan manajerial dan karakteristik pekerjaan di usaha kecil bidang 
konstruksi yang ada dikota palu. Sedangkan sisanya (100% - 53,6% = 46,4%) dijelaskan oleh 
sebaba-sebab yang lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Dari Tabel 2 juga dapat diketahui bahwa nilai Fhitung = 44,991 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,001. menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang diteliti, secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat pada taraf nyata 5% atau p < 0,05.  
 
Hasil Pengujian Hipotesis. Berdasarkan nilai t-hitung dan signifikansi, dapat diketahui bahwa 
gaya pengambilan keputusan (X1),    mempunyai pengaruh  dominan dan  signifikan terhadap  
kepuasan  kerja karyawan usaha kecil bidang industri di kota palu. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai thitung sebesar 9,264 dan nilai probabilitas sebesar 0,006 (α ≤ 0,05). Hal ini 
mempunyai makna bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan usaha kecil bidang konstruksi di kota 
palu dipengaruhi oleh gaya pengambilan keputusan yang dijalankan oleh pemimpin usahanya. 

Hasil dari uji t, keterampilan (X2) terhadap kepuasan kerja, memiliki nilai thitung 
sebesar 0,909 dan nilai probabilitas sebesar 0,365 (≥ 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
keterampilan seorang pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu t idak memiliki pengaruh  
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawannya. 

Pada variabel  karakteristik  pekerjaan (X3)  memiliki  nilai thitung  sebesar 0,536 dan 
nilai probabilitas sebesar 0,593 (≥ 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa karakteristik 
pekerjaan pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Berarti belum dapat menentukan tingkat kepuasan kerja yang 
berarti bagi karyawannya. 

 
Pembahasan. Dari hasil analisis diskriptif terhadap tanggapan responden prosentase terbesar 
yang menyatakan setuju dan sangat setuju, berada pada gaya pengambilan keputusan direktif, 
yaitu sebesar 72,6%. Hal ini dapat dipersepsikan bahwa pengusaha kecil bidang konstruksi di 
kota palu, ketika membuat keputusan lebih banyak menerapkan gaya direktif, terutama keputusan 
yang berorientasi terhadap tugas-tugas dan masalah teknis serta memiliki toleransi rendah untuk 
ambiguitas. Hal ini dilakukan karena dalam pendekatan untuk memcahkan suatu masalah, gaya 
ini lebih efisien, logis, praktis dan sistematis. Namun jika penerapannya tidak tepat pada situasi, 
kondisi dan sasaran,   justru  akan  membentuk  seorang  pemimpin  yang  otokratis   (Yukl, 
1998:184), sehingga akan memengaruhi kepuasan kerja karyawannya. Gaya pengambilan 
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keputusan direktif berorientasi pada tindakan tegas, senantiasa bertindak cepat  dan berfokus 
pada fakta dalam  menjawab permasalahan yang dihadapi ketika membuat keputusan. 

Berdasarkan Artinya seberapa hebatnya keterampilan yang dimiliki oleh seorang 
pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu, tidak mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawannya. Karyawan menganggap bahwa syarat keterampilan manajerial dari pemimpin yang 
meliputi kemampuan  menerapkan  pengetahuan  khusus  dan keterampilan teknis dalam bekerja, 
kemampuan bekerjasama, memahami dan memotivasi bawahan baik secara perorangan maupun 
kelompok, belum diterapkan sebagaimana mestinya, sehingga  mereka berpendapat  bahwa 
bekerja untuk hidup,  maka apapun yang dikerjakan oleh pemimpinya tidak  memengaruhi 
kepuasannya dalam bekerja. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Karsini dan Maggdalena (2016) yang mengatakan bahwa kerja yang secara mental menantang 
akan menentukan kepuasan kerja.  

Karakteristik tugas dan tanggungjawab pengusaha kecil, belum terstruktur secara 
sistematis.  Organisasi  bidang  konstruksi  tidak  bersifat  statis,  bahkan  sangat dinamis   karena 
pekerjaannya selalu berubah sesuai dengan proyek yang dikerjakan dan perkembangan 
persyaratan teknis pada dunia konstruksi. Hal ini menuntut  kesiapan pengusaha untuk  
mengikuti perubahan dan  memperhatikan perkembangan lingkungan kerja yang semakin 
kompetitif. Namun hal ini belum terlaksana sepenuhnya, sehingga karyawannya tidak terdorong 
untuk melakukan suatu perubahan dan merasa itu tanggungjawab pemimpinnya. Dengan 
demikian bagaimanapun karakteristik pekerjaan pengusaha kecil bidang konstruksi di kota Palu, 
tidak memengaruhi kepuasan kerja karyawannya. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Nawawi 
(2003:100) yang mengatakan bahwa karakteristik pekerjaan akan berpengaruh dan menentukan 
standar kehidupan serta kepuasan bagi karyawan, yang akan memberikan gambaran mengenai 
status sosial ekonominya. 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan. Gaya pengambilan  keputusan,  keterampilan manajerial dan  karakteristik  
pekerjaan pengusaha kecil bidang konstruksi yang ada di kota palu, secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawannya. Namun secara parsial 
gaya pengambilan keputusan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, 
sedangkan keterampilan manajerial dan karakteristik pekerjaan dari pengusaha kecil bidang 
konstruksi yang ada di Kota Palu berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja yang 
dirasakan oleh karyawannya. Gaya pengambilan keputusan, keterampilan dan karakteristik 
pekerjaan, dipersepsikan karyawan sebagai variasi suatu hal yang harus dikerjakan oleh seorang 
pengusaha, sehingga akan memengaruhi kepuasan kerja karyawannya. Gaya pengambilan 
keputusan dari seorang pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu, mengakibatkan karyawan 
merasa diakui hasil kerjanya dan diperhatikan imbalannya, sehingga mereka merasa puas dalam 
bekerja. Disisi lain karyawan memandang bahwa keterampilan dan karakteristik pekerjaan dari 
seorang pengusaha, merupakan hal yang tidak penting bagi perkembangan karirnya, sehingga hal 
tersebut tidak mempengaruhi kepuasannya dalam bekerja.  
 
Saran. Melihat  besaran variasi gaya pengambilan keputusan, keterampilan dan karakteristik 
pekerjaan pengusaha kecil bidang  konstruksi di kota palu, dalam memengaruhi kepuasan 
kerja karyawannya (sebesar 72,6%), namun hanya sebesar 53,6% yang dapat dijelaskan, maka 
disarankan agar pengusaha kecil bidang konstruksi di kota palu, pertama lebih memperhatikan 
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan kerja karyawannya, seperti sistim ganjaran 
atau penggajian, penghargaan dan insentif, dukungan lingkungan kerja.  Kedua mempertahankan 
dan atau mengembangkan gaya pengambilan keputusan yang dapat memengaruhi kepuasan kerja 
karyawannya, diantaranya adalah tingkat partisipasi karyawan dalam pelaksanaan setiap  
keputusan. Ketiga melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan yang bersifat kelompok, 
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sehingga tanggungjawab karyawan dalam mengimplementasikan keputusan tersebut semakin 
besar dan akan kembali pada diri mereka sendiri. 
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